
APA YANG KITA LAKUKAN
KALAU ADA KDRT? 



Konten berikut mengandung pembahasan mengenai

kekerasan seksual, yang mungkin mengganggu atau memicu

reaksi emosional pada beberapa individu.

Trigger Warning!



Beberapa waktu lalu, muncul berita KDRT
yang rasanya bikin sedih banget…

Kronologinya, pada 9 Juni 2023, korban mengalami pemukulan
dalam pertengkaran dengan suaminya. Pada tanggal 10 Juni,
ayah korban mengetahui bahwa anaknya dipukul suami korban
namun ia memilih untuk diam. Pada 14 Juni, jenazah korban
ditemukan di rumah, sementara anak-anak korban tidak
menyadari kepergian ibu mereka dan masih memeluknya.



Jika ayah korban memilih untuk membantu anaknya dan
melaporkan tindakan KDRT yang dilakukan menantunya,
peristiwa tersebut kemungkinan besar dapat dicegah.

Sikap diam ayah korban terhadap peristiwa
tersebut memiliki konsekuensi fatal.



Peristiwa KDRT yang dialami korban ini bukan peristiwa yang
jarang terjadi di Indonesia. Bahkan, bisa saja itu terjadi kepada
orang-orang di sekitar kita. 

Tahun 2021, Komnas Perempuan menerima 2.527 kasus
kekerasan di ranah personal, termasuk kasus kekerasan
terhadap istri (KTI), KDRT berlanjut, dan kekerasan dalam
pacaran (KMP). Dari jumlah kasus tersebut, kekerasan terhadap
istri tercatat sebanyak 771 kasus atau sebesar 30,5% (Komnas
Perempuan, 2022).



Adanya anggapan bahwa jenis kekerasan ini adalah urusan
privat;
Norma di masyarakat yang menganggap bahwa KDRT
merupakan aib yang tabu untuk dibicarakan. Padahal,
KDRT itu udah termasuk tindak kriminal, bukan aib
keluarga;
Takut dampaknya akan semakin membahayakan korban
atau anggota keluarga lainnya. Apalagi, jika korban sudah
memiliki anak;
Anggapan negatif terhadap kepolisian atau pihak
berwenang yang sering kali tidak responsif ketika saksi
melaporkan suatu kasus;
Keterbatasan saksi untuk mengakses layanan untuk
membantu korban.
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Lalu, kenapa seseorang yang melihat, mendengar, atau
mengetahui KDRT di memilih untuk tidak membantu korban
atau melaporkan kasusnya?

Menurut European Institute for Gender Equality (2020), hal
tersebut dikarenakan adanya lima faktor, yaitu:



Ketentuannya diatur dalam Undang-Undang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) 

Tapi.. emang orang lain bisa bantu korban KDRT? 
BISA! 



Apa sih yang harus dilakukan saat kita mengetahui peristiwa
KDRT di sekitar kita?

Amati keadaan korban. Apabila memungkinkan, temui dan
menanyakan kondisi korban;
Tanyakan pada korban apakah korban memerlukan bantuan;
Apabila membutuhkan bantuan, bantu korban untuk
mengakses layanan terkait;
Usahakan mendokumentasikan hal yang bisa menjadi alat
bukti untuk korban; 
Apabila kondisinya mengancam keselamatan korban, segera
mencari bantuan terdekat.
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Yuk, lebih peka dengan sekeliling dan tidak turut
membiarkan tindakan KDRT yang terjadi di

sekitar kita yang bisa mengancam hidup korban. 

Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) Kepolisian
terdekat 
Layanan SAPA 129 / nomor WhatsApp: 08111129129
(Kementerian PPPA) 

Kalau kamu adalah saksi yang melihat, mendengar, dan
mengetahui, ini adalah layanan yang bisa kamu akses, ya! 
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